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Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran make a match 
modifikasi terhadap kemampuan mengenal bentuk geometri  pada anak kelompok A di RAM NU 096 Al-
Khoiriyah 2 Mulyorejo Panceng Gresik. Sampel penelitian berjumlah 18 anak kelompok A RAM NU 096 
Al-Khoiriyah 2 Mulyorejo Panceng Gresik. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi 
dengan alat penilaian berupa lembar observasi dan metode dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test. Berdasarkan hasil penelitian dengan uji wilcoxon dapat 
diketahui bahwa Thitung<Ttabel(0<9,5) dengan taraf signifikan 5%. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) 
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Jadi, apabila Thitung<Ttabel maka Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran make a match modifikasi 
terhadap kemampuan mengenal bentuk geometri  pada anak kelompok A di RAM NU Al-Khoiriyah 2 
Mulyorejo Panceng Gresik. 
Kata Kunci: Model pembelajaran make a match modifikasi, kemampuan mengenal bentuk geometri. 
Abstract 
This quantitative research was Aim of this research is to prove whether or not modified make a match 
learning model influences skill of recognizing geometry forms  on students group A at RAM NU 096 Al-
khoiriyah 2 mulyorejo panceng gresik . The subjects included twenty-five children in group A at RAM NU 
096 Al-khoiriyah 2 mulyorejo panceng gresik. Data collection techniques using observational methods 
with assessment tools such as observation sheets and documentation methods. Data were analyzed using 
the Wilcoxon Match Pairs Test is used as data analysis technique with Tcalculated<Ttable. Based on result of 
the research Tcalculated<Ttable 0 < 9,5 with significance level 5%. Therefore, alternative hypothesis (Ha) is 
accepted and nul hypothesis (H0) is rejected. It can be concluded that there is significant influence 
application method of show and tell with music on the confidence of children in group A in RAM NU 096 
Al-Khoiriyah 2 Mulyorejo Panceng Gresik. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah hak warga Negara, tidak 
terkecuali pendidikan anak usia dini merupakan hak 
warga negara dalam mengembangkan potensinya sejak 
dini. Pendidikan anak usia dini merupakan pondasi 
terbaik dalam mengembangkan kehidupan anak dimasa 
depan. Selain itu pendidikan di usia dini dapat 
mengoptimalkan kemampuan dasar anak dalam 
menerima proses pendidikan di usia-usia berikutnya. 
Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini dalam 
Undang - undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan 
bahwa pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut mengenai  perkembangan anak usia dini. 
Tingkat perkembangan anak usia dini berlangsung 
secara berkesinambungan yang berarti bahwa tingkat 
perkembangan yang dicapai pada suatu tahap diharapkan 
meningkatkan baik secara kuantitatif maupun kualitatif 
pada tahap selanjutnya. Walaupun setiap anak adalah 
unik, karena perkembangan anak berbeda satu sama lain 
yang pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, 
maupun demikian, perkembangan anak melalui tahap 
mengikuti pola yang umum. Agar anak mencapai tingkat 
perkembangan yang optimal, dibutuhkan keterlibatan 
orang tua dan orang dewasa untuk memberikan 
rangsangan yang bersifat menyeluruh dan terpadu yang 
meliputi pendidikan, pengasuhan, kesehatan, gizi, dan 
perlindungan yang diberikan secara konsisten melalui 
pembiasaan. Pembiasaan dapat dilakukan dengan 
berbagai cara salah satunya dengan bermain. 
Anak TK berada pada usia 4-6 tahun, dimana anak 
mulai sensitive atau mengalami rasa peka untuk 
menerima berbagai upaya pengembangan seluruh 
potensinya. Anak usia TK dapat dipandang sebagai 
individu yang baru mengenal dunia anak memerlukan 
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bimbingan agar mampu memahami berbagai hal tentang 
dunia dan isinya. Anak juga perlu dibimbing agar 
memahami berbagai fenomena alam dan dapat 
melakukan keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan 
untuk hidup dalam  masyarakat, interaksi anak dengan 
benda dan orang lain diperlukan agar anak mampu 
mengembangkan seluruh aspek perkembangannya yaitu 
nilai-nilai moral agama, sosial emosional, fisik (motorik 
kasar/halus), bahasa, dan kognitif. 
Salah satu aspek perkembangan yang dapat diasah 
pada usia dini adalah kognitif atau daya nalar. Kognitif 
adalah suatu proses berpikir yaitu kemampuan individu 
untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan 
suatu kejadian atau peristiwa. Proses kognitif 
berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) 
yang menandai seseorang dengan berbagai minat 
terutama sekali ditujukan kepada ide-ide dan belajar 
(Susanto, 2012 : 47). 
Dalam Peraturan Menteri Pendidkan Nasional 
Nomor 58 Tahun 2009 tentang standar pendidikan anak 
usia dini  pada ranah perkembangan kognitif terbagi 
menjadi: 1) pengetahuan umum dan sains, 2) konsep 
bentuk, warna, ukuran  dan pola, 3) konsep bilangan, 
lambang bilangan dan huruf. Mengenal bentuk geometri 
anak usia dini adalah kemampuan anak mengenal, 
menunjuk, menyebutkan serta mengumpulkan benda-
benda di sekitar berdasarkan bentuk geometri. namun 
yang terjadi dilapangan tidak seperti yang diharapkan. 
Berdasarkan hasil observasi di RAM NU 096 Al-
Khoiriyah 2 pada tanggal 29-31 Agustus 2015 pada 
kelompok usia 4-5 tahun, diketahui bahwa kegiatan 
mengerjakan LKA di RAM NU 096 Al-Khoiriyah 2 
untuk mengenalkan bentuk geometri pada anak dengan 
cara menghubungkan atau menarik garis bentuk geometri 
yang sama, untuk membedakan antara nama bentuk 
geometri lingkaran, segitiga, persegi dan jajar genjang 
anak masih belum bisa dan merasa kesulitan, terdapat 10 
anak yang belum mampu mebedakan bentuk geometri 
dan 7 lainnya sudah sedikit melebihi kemampuan 10 anak 
tersebut. seperti pada kegiatan yang dilakukan pada saat 
itu, guru membawa sebuah gambar yang berisi berbagai 
macam  bentuk geometri seperti, lingkaran, persegi, dan 
segitiga. Ketika guru menunjukkan gambar kemudian 
anak di suruh menyebutkan bentuk apa dalam gambar 
tersebut anak hanya terdiam dan sulit menyebutkan 
bentuk apa yang ditunjukkan oleh guru , sehingga harus 
di bantu oleh guru kelas yang ada agar anak mampu 
mengetahui dan memahami bentuk geometri,. Tidak 
hanya itu, pada saat anak mengerjakan LKA harian 
mengenai bentuk geometri dengan memasangkan bentuk 
geometri yang sama, anak merasa kesulitan. hasil 
wawancara guru RAM NU 096 Al-Khoiriyah 2 
menyebutkan kemampuan anak mengenal bentuk 
geometri perlu ditingkatkan. sehingga hasil observasi 
serta wawancara dengan guru kelas diperlukan inovasi 
model pembelajaran. Inovasi model yang tepat 
merupakan hal yang mungkin diinginkan oleh anak 
sehingga kemampuan anak dalam mengenal bentuk 
geometri akan berkembang optimal.  
Untuk membantu mengembangkan kemampuan 
kognitif anak, terutama dalam mengenal bentuk geometri 
maka diperlukan sebuah model pembelajaran yang sesuai 
dengan prinsip pembelajaran anak usia dini yaitu bermain 
sambil belajar sehingga anak tetap aktif dan tidak bosan 
dengan pembelajaran sehingga memaksimalkan 
kemampuan kognitif pada anak. Model pembelajaran 
harus dianggap sebagai kerangka kerja struktural yang 
juga dapat digunakan sebagai pemandu untuk 
mengembangkan lingkungan dan aktivitas belajar yang 
kondusif (Huda, 2014:143). 
Sejalan dengan uraian diatas maka perlu diadakan 
upaya agar anak lebih aktif dalam segala kegiatan 
kognitif. Melatih anak dapat menggunakan pembelajaran 
make a match. Model pembelajaran ini dikembangkan 
pertama kali oleh Lorna Curran pada tahun 1994. Model 
pembelajaran ini merupakan model pembelajaran dengan 
cara berpasangan, dimana anak mencocokkan kartu yang 
berisi jawaban dan kartu yang berisi pertanyaan yang 
dipegang masing-masing anak dengan waktu yang telah 
ditentukan.  
Make A Match adalah teknik mengajar dengan 
mencari pasangan. Salah satu keunggulannya adalah 
siswa belajar sambil menguasai konsep atau topik dalam 
suasana yang menyenangkan pembelajaran model make a 
match yaitu pembelajaran yang teknik mengajarnya 
dengan mencari pasangan melalui kartu pertanyaan dan 
jawaban yang harus ditemukan dan didiskusikan oleh 
pasangan tersebut. Model pembelajaran make a match 
atau mencari pasangan merupakan salah satu alternatif 
yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Model pembelajaran make a match adalah 
pembelajaran yang menggunakan kartu-kartu, kartu-kartu 
tersebut terdiri dari kartu yang berisi soal dan kartu yang 
lainnya berisi dari jawaban dari soal-soal tersebut. 
METODE 
Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran 
make a match modifikasi terhadap kemampuan mengenal 
bentuk geometri pada anak kelompok A di RAM NU 096 
Al-Khoiriyah 2 Mulyorejo Panceng Gresik dilakukan 
dengan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode eksperimen dengan desain Pre-
Experimental Design dengan jenis One Group Pretest 
and Post-test Design. Dalam penggunaan desain 
penelitian ini hanya terdapat kelompok eksperimen 
(diberi perlakuan atau treatment). 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak 
kelompok A di RAM NU 096 Al-Khoiriyah 2 Mulyorejo 
Panceng Gresik yang berjumlah 18 anak yang terdiri dari 
sembilan anak laki-laki dan enambelas anak perempuan. 
Penelitian ini menggunakan sampling jenuh sebagai 
teknik pengambilan sampel. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu observasi dan dokumentasi. Jenis 
observasi yang digunakan adalah observasi partisipan, 
dimana peneliti ikut terlibat dalam aktivitas pembelajaran 
dan hanya memfokuskan pada perlakuan dan hasil dari 
perlakuan. Sedangkan dokumentasi berupa pengambilan 
foto kegiatan anak saat pre-test, treatment, dan post-test, 
RPPH, dan daftar nama anak, yang dijadikan sebagai 
pendukung kelengkapan dari data penelitian. 
Sampel yang digunakan yaitu n=18 dan diperoleh 
berupa data ordinal serta sampelnya kurang dari 30 anak 
maka statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
statistik non parametric yaitu menggunakan uji statistik 
Wilcoxon Match Pairs Test. 
Analisis data Wilcoxon Match Pairs Test digunakan 
untuk menguji signifikansi hipotesis komparatif dua 
sampel yang berkorelasi bila datanya ordinal 
(berjenjang). Dan dalam pelaksanaan pengujiannya 
hipotesis menggunakan tabel penolong (Sugiyono, 
2015:174). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu 
pre-test (sebelum perlakuan) treatment (perlakuan), dan 
post-test (sesudah perlakuan). Kegiatan pre-test (sebelum 
perlakuan) dilakukan pada tanggal 20 Januari 2016 dan 
treatment pada bulan Januari (treatment 1 tanggal 23 
Januari 2016, treatment 2 tanggal 25 Februari 2016, dan 
treatment 3 tanggal 27 Februari 2016. Sedangkan untuk 
kegiatan post-test (sesudah perlakuan) dilakukan pada 
tanggal 1 Februari 2016.  
Kegiatan pre-test dilakukan setelah menguji 
reliabilitas yang dilakukan di TK Muslimat NU Al-
Khoiriyah 1 Dalegan dan mendapatkan hasil dari uji 
reliabilitas tersebut. Kegiatan pre-test (sebelum 
perlakuan) dilakukan satu kali pertemuan pada tanggal  
20 Januari 2016. Kegiatan pre-test yaitu anak mencoba 
untuk menebak gambar bentuk geometri yang dibawa 
oleh guru, dan juga anak mencoba untuk melakukan 
persamaan bentuk geometri yang sama pada gambar    
Hasil dari kegiatan pre-test ini menunjukkan bahwa 
kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri 
masih kurang. Hasil penelitian sebelum perlakuan (pre-
test) yang diperoleh yaitu skor total hasil pre-test sebesar 
86 dengan rata-rata 4,77 dan rata-rata untuk masing-
masing item adalah 1,7 yang dibulatkan menjadi 2 
menunjukkan bahwa kemampuan mengenal bentuk 
geometri pada anak kelompok A di RAM NU 096 Al-
Khoiriyah 2 Mulyorejo Panceng Gresik sebelum 
diberikan perlakuan termasuk dalam kategori masih 
berkembang (MB).  
Setelah hasil pre-test (sebelum perlakuan) 
diketahui, selanjutnya dilakukan kegiatan treatment 
(perlakuan) menggunakan model pembelajaran make a 
match modifikasi. Kegiatan treatment dilakukan selama 
tiga kali pertemuan. Pada treatment 1, treatment  1 pada 
model pembelajaran make a match anak dibagi menjadi 3 
kelompok yaitu kelompok persegi, segitiga, dan 
lingkaran, nanti anak akan mencari pasangan yang sesuai 
dengan bentuk gambar geometri yang sama. Setelah itu 
anak akan bekerjasama mencari gambar dalam kotak 
yang berisi berbagai macam gambar bentuk geometri, 
anak akan mengumpulkan sebanyak-sebanyaknya sesuai 
pada kelompok masing-masing. Setelah anak 
mengumpulkan sebanyak-banyaknya gambar bentuk 
geometri, anak juga akan diberi contoh gambar-gambar 
nyata untuk menyamakan bentuk geometri seperti, 
caping, kardus, bola, rumah dll).  
Prosedur pelaksanaan  tretament 2 dan 3 sama 
halnya dengan teratment 1. Perbedaannya terletak pada 
bentuk geometri yang didapat oleh anak. Setiap anak 
akan mendapatkan bentuk geometri yang berbeda, yakni 
persegi, persegi panjang, lingkaran, dan segitiga. 
Setelah kegiatan treatment selesai, dilakukan 
kegiatan post-test pada tanggal 1 Februari 2016. 
Kegiatan yang dilakukan sama dengan kegiatan yang 
dilakukan saat pre-test yakni menebak gambar yang di 
bawa oleh guru dan mencari gambar bentuk geometri 
yang sama. 
Hasil penelitian yang diperoleh setelah perlakuan 
(post-test) menunjukkan bahwa skor total yang diperoleh 
sebesar 188 dengan rata-rata 10,44 dan rata-rata untuk 
masing-masing item adalah 3,5 yang dibulatkan menjadi 
4 sehingga kemampuan mengenal bentuk geometri pada 
anak kelompok A termasuk dalam kategori Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH).  
 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 
observasi awal (pre-test) dan hasil observasi akhir (post-
test) tentang pengaruh penerapan model pembelajaran 
make a match modifikasi terhadap kemampuan mengenal 
bentuk geometri pada anak kelompok A di RAM NU 096 
Al-Khoiriyah 2 Mulyorejo Panceng Gresik dengan 
jumlah 18 anak, selanjutnya dianalisis dengan statistik 
nonparametrik menggunakan uji jenjang bertanda 
Wilcoxon (Wilcoxon Match Pairs Test). Alasan 
menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test yaitu 
untuk mencari perbedaan kemampuan anak kelompok A 
di RAM NU 096 Al-Khoiriyah 2 Mulyorejo Panceng 
Gresik dalam hal kemampuan mengenal bentuk geometri 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan 
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model pembelajaran Make A Match Modifikasi. Dalam 
uji Wilcoxon, besar selisih angka antara positif dan 
negatif diperhitungkan karena sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini kurang dari 30 anak yaitu sebanyak 
18 anak maka tes uji Wilcoxon menggunakan tabel 
penolong. 
Tabel 1. Tabel Penolong Wilcoxon 
No. XA1 XB1 
Beda Tanda jenjang 
XB1-XA1 jenjang + - 
1 5 11 6 9,6 +9,6 - 
2 5 11 6 9,6 +9,6 - 
3 5 11 6 9,6 +9,6 - 
4 5 10 5 5,5 +5,5 - 
5 6 11 5 5,5 +5,5 - 
6 3 10 7 17 +17 - 
7 4 10 6 9,6 +9,6 - 
8 6 11 5 5, 5 +5, 5 - 
9 5 11 6 9,6 +9,6 - 
10 6 10 4 1,5 +1,5 - 
11 6 11 5 5,5 +5,5 - 
12 3 10 7 17 +17 - 
13 6 10 4 1,5 +1,5 - 
14 4 10 6 9,6 +9,6 - 
15 6 10 4 1,5 +1,5 - 
16 4 11 7 17 +17 - 
17 4 10 6 9,6 +9,6 - 
18 3 10 7 17 +17 - 
Jumlah 
T + = 
68 
T- 
= 
 
(Sumber:Hasil Uji Wilcoxon Match Pairs Test ) 
 
Berdasarkan tabel hasil perhitungan menggunakan 
rumus Wilcoxon Match Pairs Test diketahui bahwa nilai 
Thitung yang diperoleh yaitu 9,6 . Sugiyono (2015:176) 
mengatakan bahwa penentu Thitung yaitu diambil dari 
jumlah jenjang yang memiliki nilai relatif kecil tanpa 
memperhatikan Ttabel dengan menentukan (n,α), dimana 
n= jumlah sampel yaitu 18 sampel, sedangkan α = taraf 
signifikan 5% (0.05) sehingga Ttabel yang diperoleh yaitu 
68. Sehingga jumlah angka yang diperoleh pada Ttabel 
berjumlah 46 maka Thitung < Ttabel (9,6<68). 
Berdasarkan hasil penelitian sebelum perlakuan 
(pre-test) dan setelah perlakuan (post-test) dapat 
diketahui bahwa kemampuan mengenal bentuk geometri 
pada anak kelompok A di RAM NU 096 Al-Khoiriyah 2 
Mulyorejo Panceng Gresik sebagai kelompok eksperimen 
mengalami perkembangan dengan hasil yang diperoleh 
yaitu skor total pre-test sebesar 86 dan meningkat pada 
skor total post-test menjadi 188.  
Hasil analisis data yang diperoleh dari perhitungan 
menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test dengan 
rumus Thitung < Ttabel diperoleh Thitung yaitu 9,6 dan Ttabel 
yaitu 68 dengan taraf signifikansi 5%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Thitung < Ttabel yaitu 9,6 < 68, maka 
hipotesis nol (Ho) ditolak dan selanjutnya hipotesis 
alternatif (Ha) tidak ditolak.  
Dengan demikian dari hasil penelitian yang telah 
diperoleh dan dianalisis maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh penerapan pengaruh model 
pembelajaran make a match modifikasi terhadap 
kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak  
kelompok A di RAM NU 096 Al-Khoiriyah 2 Mulyorejo 
Panceng Gresik. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Sukmadinata seorang pakar 
pendidikan mengatakan bahwa dasar pemilihan 
pembelajaran itu harus mencakup (pendekatan, model 
ataupun prosedur dan metode pembelajaran) dalam 
pembelajaran teknik make a match terdapat sebuah 
keunggulan yakni anak dapat mencari sebuah gambar 
yang sama yang depat melatih tingkat kognitif anak. 
Pembelajaran kooperatif model make a-match 
memotivasi belajar siswa dengan menimbulkan rasa ingin 
tahu kepada siswa dengan cara menugaskan siswa untuk 
menemukan pasangan dari kartu yang dimilikinya. 
Agung Triharso (2013: 50) menyatakan bahwa dalam 
membangun konsep geometri pada anak dimulai dari 
mengidentifikasi bentuk-bentuk, menyelidiki bangunan 
dan memisahkan gambar gambar biasa seperti, segi 
empat, lingkaran, dan segitiga.  
PENUTUP 
Simpulan 
Hasil analisis data yang diperoleh dari perhitungan 
menggunakan rumus Wilcoxon Match Pairs Test dengan 
rumus Thitung < Ttabel diperoleh Thitung yaitu 9,6 dan Ttabel 
yaitu 68 dengan taraf signifikansi 5%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Thitung < Ttabel yaitu 9,6 < 68, maka 
hipotesis nol (Ho) ditolak dan selanjutnya hipotesis 
alternatif (Ha) tidak ditolak.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran make a match modifikasi terhadap 
kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak  
kelompok A di RAM NU 096 Al-Khoiriyah 2 Mulyorejo 
Panceng Gresik. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan agar penelitian 
ini lebih bermanfaat yaitu: 1) berdasarkan bukti bahwa 
model pembelajaran make a match modifikasi 
menggunakan kartu bergambar dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal bentuk geometri, disarankan untuk 
menggunakan model pembelajaran make a match 
modifikasi untuk mengembangkan kemampuan mengenal 
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bentuk geometri. 2) bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
dapat menjadikan Penerapan model pembelajaran make a 
match modifikasi memberikan hasil terhadap kemampuan 
mengenal bentuk geometri di RA Muslimat NU 96 Al-
Khoiriyah 2 Mulyorejo sehingga peneliti lain dapat 
menggunakan dan menjadikan referensi sebagai 
penelitian selanjutnya dengan variabel yang berbeda. 
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